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NURUL ISTIQOMAH 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas diskusi melalui aplikasi 

Google Classroom dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

SMA Al-Kautsar Bandar Lampung pada materi klasifikasi makhluk hidup. 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimental semu One-Group Pretest-

Posttest Design. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA 3 SMA 

Al-Kautsar Bandar Lampung berjumlah  36 orang. Data penelitian berupa nilai 

pretes-postes keterampilan berpikir kritis berupa 10 soal berbentuk essay, 

sedangkan kuesioner tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran berisi 10 

pernyataan. Nilai pretes dan postes peserta didik dianalisis dengan N-gain 

 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata pretes 46 dengan standar deviasi 8,4 dan 

postest 66 dengan standar deviasi 9,3. Proporsi nilai N-gain keterampilan berpikir 

kritis yaitu 3% kategori tinggi, 69% kategori sedang dan 28% kategori rendah. 

Perolehan N-gain tiap indikator keterampilan berpikir kritis yaitu memberikan 

penjelasan sederhana 0,32; membangun keterampilan dasar 0,39; menyimpulkan 

0,42; memberikan penjelasan lanjut 0,30; strategi dan taktik 0,46. Diskusi 

menggunakan aplikasi Google Classroom efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan kategori sedang, perolehan N-

gain sebesar 0,37. Hasil analisis tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran 

menunjukkan tanggapan cukup baik secara keseluruhan. 

 

Kata kunci:  Diskusi, Google Classroom, keterampilan berpikir kritis, klasifikasi  

          makhluk hidup. 
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MOTTO 

 

 
“Jangan katakan sesuatu itu mustahil sebelum kamu mati karena 

mencobanya” 
(Muhammad Al-Fatih) 

 

 

“If your dream doesn’t scare you,it isn’t big enough” 
(Kristine K. Steven) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Abad 21 ditandai oleh pesatnya perkembangan sains dan teknologi dalam 

bidang kehidupan di masyarakat, terutama teknologi informasi dan 

komunikasi. Mengacu pada pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa 

pendidikan dihadapkan pada tantangan yang semakin berat, salah satu 

tantangan tersebut adalah bahwa pendidikan hendaknya mampu menghasilkan 

sumber daya manusia yang memiliki kemampuan utuh dalam menghadapi 

berbagai tantangan dalam kehidupan (Yuliati, 2017: 22). Untuk menghadapi 

tantangan tersebut diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Pendidikan memainkan peranan strategis dalam menyiapkan sumber daya 

manusia. Potensi ini dapat terwujud apabila pendidikan mampu menumbuhkan 

keterampilan berpikir logis, berpikir kritis, kreatif berinisiatif dan adaptif 

terhadap perubahan (Jamaluddin dkk, 2019: 121). 

Berbagai perubahan akibat kemajuan IPTEK memberikan dampak positif dan 

negatif bagi kehidupan. Dampak positifnya seperti berkembangnya alat 

transportasi dan sistem informasi yang telah memberikan berbagai kemudahan 

dalam melaksanakan aktivitas hidup manusia. Di sisi lain dampak negatifnya 

yaitu permasalahan etika moral dan isu-isu pencemaran lingkungan sebagai 

akibat dari perkembangan IPTEK telah menimbulkan permasalahan serius 

dalam kehidupan bermasyarakat. Peserta didik sebagai bagian dari masyarakat 

perlu dilibatkan untuk belajar dan menemukan solusi permasalahan-

permasalahan tersebut. Oleh karena itu, peserta didik perlu dibekali 

keterampilan untuk peduli dan tanggap terhadap isu-isu yang berkembang 

dalam masyarakat dan berpikir kritis serta kreatif untuk merencanakan 

pemecahan masalah dan memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 

mendalam untuk diaplikasikan dalam pemecahan masalah yang berkaitan 
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dengan dampak perkembangan IPTEK. Mereka perlu dibekali dengan 

keterampilan literasi sains dan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

diantaranya adalah keterampilan berpikir kritis (Jamaluddin dkk, 2019: 121). 

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial 

dalam aspek kehidupan. Keterampilan berpikir kritis dapat mendorong peserta 

didik  memunculkan ide-ide atau pemikiran baru mengenai permasalahan 

tentang dunia. Peserta didik  akan dilatih bagaimana menyeleksi berbagai 

pendapat, sehingga dapat membedakan mana pendapat yang relevan dan tidak 

relevan, mana pendapat yang benar dan tidak benar. Mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dapat membantu peserta didik membuat 

kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan fakta yang terjadi di lapangan 

(Sapriya, 2011: 87). 

 

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk mengatakan sesuatu dengan percaya 

diri. Bepikir kritis memungkinkan peserta didik untuk menemukan kebenaran 

dari suatu informasi. Sebuah proses terorganisir yang memungkinkan peserta 

didik mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang mendasari  

pernyataan orang lain terjadi dalam berpikir kritis. Tujuan dari berpikir kritis 

adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam. Pemahaman membuat  

peserta didik mengerti maksud di balik ide sehingga mengungkapkan makna di 

balik suatu kejadian (Elaine 2007, dalam Novikasari, 2009: 4). Oleh karena itu, 

keterampilan berpikir kritis menjadi penting sifatnya dan harus ditanamkan 

sejak dini baik di sekolah, di rumah maupun di masyarakat. 

 

Keterampilan berpikir kritis yang terindikasi rendah dialami oleh peserta didik 

di SMA Al-Kautsar Bandar Lampung. Hasil analisis angket guru menunjukkan 

bahwa belum tercapainya semua indikator keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran oleh peserta didik,  seperti memberikan penjelasan sederhana, 

membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut 

dan menentukan strategi dan taktik. Rendahnya keterampilan tersebut 

kemungkinan disebabkan oleh pola pembelajaran yang kurang tepat. 

Perubahan pola pembelajaran saat ini terlihat masif dilakukan di semua jenjang 

pendidikan akibat pandemi Covid-19. Sistem pembelajaran yang semula 
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berbasis pada tatap muka secara langsung digantikan dengan sistem 

pembelajaran yang terintegrasikan melalui jaringan internet. Hal ini 

mengakibatkan pembelajaran tidak berjalan maksimal karena harus tetap di 

rumah dan menerapkan phsycal distancing. Oleh karena itu perlu adanya upaya 

khusus yang lebih massif diterapkan terhadap peserta didik untuk 

meningkatkan kompetensi mereka seperti keterampilan berpikir kritis. Salah 

satu pendekatan pembelajaran yang dapat memaksimalkan pembelajaran online 

adalah Google Classroom.  

 

Google classroom dirancang untuk mempermudah interaksi guru dan siswa 

dalam dunia maya. Aplikasi ini memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengeksplorasi gagasan keilmuan yang dimilikinya kepada siswanya. Guru 

memiliki keleluasaan waktu untuk membagikan materi pelajaran dan 

memberikan tugas mandiri kepada siswa. Guru juga dapat membuka ruang 

diskusi bagi para siswa secara online. Melalui aplikasi Google Classroom  

diasumsikan bahwa  tujuan pembelajaran akan lebih mudah direalisasikan 

dan sarat kebermaknaan. Oleh karena itu, penggunaan Google Classroom  

ini sesungguhnya mempermudah guru dalam mengelola pembelajaran dan 

menyampaikan informasi secara tepat dan akurat kepada peserta didik (Hakim, 

2016:58). Dalam pembelajaran  Google Classroom, siswa memiliki waktu 

yang lebih banyak untuk mengatur pola belajar serta menambah wawasan 

melalui literasi digital, hal ini memungkinkan siswa untuk berproses pikir 

secara lebih baik dan terus menerus (Sobri dkk, 2020: 64). Pada pembelajaran 

daring melalui Google Classroom, siswa memperoleh pembiasaan untuk 

menganalisis segala sesuatu yang dibaca, dilihat, dan didengar. Selain itu siswa 

memperoleh pembiasaan untuk selalu berpikir mana yang baik dan yang buruk 

baginya (mengevaluasi), hingga siswa mampu berpikir kritis untuk 

mewujudkan hal terbaik bagi dirinya maupun lingkungannya (Mudjiono 2009, 

dalam Rostyanta, 2020: 149).  Brock (2015: 25) menyatakan bahwa Google 

classroom  memberikan beberapa manfaat seperti berbagi informasi, 

pengumuman, pertanyaan dan membuka ruang diskusi melalui aliran kelas. 
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Pembelajaran diskusi melalui Google Classroom dapat dijadikan sarana untuk 

memecahkan suatu masalah yang memerlukan beberapa jawaban alternatif 

yang dapat mendekati kebenaran dalam proses belajar mengajar, yang dapat 

merangsang murid untuk berfikir sistematis, kritis dan bersikap dalam 

menyumbangkan pikiran- pikirannya untuk memecahkan suatu permasalahan. 

Slameto (2003: 175-176) mengungkapkan bahwa metode diskusi adalah salah 

upaya memecahkan masalah yang di hadapi, baik dua orang atau lebih yang 

masing-masing mengajukan argumentasi untuk memperkuat pendapatnya. 

Melalui diskusi, guru dapat menugasi siswa untuk menemukan sendiri hal-hal 

tertentu dengan jalan menciptakan situasi yang memungkinkan siswa. bertanya, 

mengasimilasi dan menganalisis informasi, dan merumuskan sendiri 

kesimpulan. Metode diskusi memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan sendiri informasi-informasi baru (Dwikoranto, 2011: 42).  

 

Beberapa penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Gustiani (2019: 102)  

mengenai pengembangan asesmen kinerja dan konferensi melalui Google 

Classroom untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi 

abad ke-21 pada pembelajaran lingkungan terhadap siswa X MIPA SMAN 1 

Lembang menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis 

dengan kategori tinggi dan sedang. Penelitian relevan lainnya dilakukan oleh 

Gunawan (2018: 340) mengenai pengembangan kelas virtual dengan Google 

Classroom dalam keterampilan pemecahan masalah (problem solving) topik 

vektor pada siswa SMK menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan Google 

Classroom dapat menunjang keterampilan pemecahan masalah. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan Nurpianti dkk. (2019: 213) mengenai implementasi 

model flipped classroom berbasis pendidikan untuk pembangunan 

berkelanjutan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa XI 

IPA SMA Cimahi menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir 

kritis dengan kategori sedang.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang bejudul “Efektivitas Diskusi Melalui Aplikasi Google 

Classroom Dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 
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SMA Al-Kautsar Bandar Lampung Pada Materi Pokok Klasifikasi Makhluk 

Hidup”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Bagaimana efektivitas diskusi melalui aplikasi Google Classroom dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA Al- Kautsar 

pada materi pokok Klasifikasi Makhluk Hidup? 

2. Manakah indikator keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA Al-

Kautsar pada materi pokok Klasifikasi Makhluk Hidup yang memiliki 

peningkatan paling tinggi akibat penggunaan Google Classroom? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui:  

1. Efektivitas diskusi melalui aplikasi Google Classroom dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA Al- Kautsar 

pada materi pokok Klasifikasi Makhluk Hidup. 

2. Indikator keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA Al-Kautsar pada 

materi pokok Klasifikasi Makhluk Hidup yang memiliki peningkatan paling 

tinggi akibat penggunaan Google Classroom. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian melalui pembelajaran menggunakan pembelajaran Google 

Classroom diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Menjadi sarana pengembangan wawasan, pengetahuan, dan pengalaman 

mengenai pembelajaran diskusi menggunakan Google Classroom. 

2. Bagi Guru 
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Memperluas wawasan guru tentang pembelajaran online dan dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk memperbaiki dan 

meningkatkan proses pembelajaran. 

3. Bagi Peserta Didik 

Mendapatkan pengalaman berbeda dalam belajar dengan diskusi melalui 

Google Classroom dan dapat melatih siswa untuk berpikir kritis sehingga 

meningkatkan pemahaman dalam pembelajaran biologi. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini adalah: 

1. Pembelajaran diskusi menggunakan Google Classroom yang dilakukan 

pada penelitian ini adalah interaksi antara guru dan siswa, dan antara siswa 

dengan siswa yang lain, berbincang satu sama lain dan berbagi gagasan dan 

pendapat mereka melalui aliran kelas pada Google Classroom. 

2. Keterampilan berpikir kritis adalah cara berpikir reflektif yang masuk akal 

atau berdasarkan nalar untuk menentukan apa yang akan dikerjakan dan 

diyakini. Berdasarkan indikator Ennis (2011) keterampilan berpikir kritis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah memberikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan 

penjelasan lanjut, menyusun strategi dan taktik. 

3. Pembelajaran dikatakan efektif apabila secara statistik hasil belajar siswa 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal 

pembelajaran dengan pemahaman setelah pembelajaran (N-gain 

signifikan). 

4. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA  

SMA Al-Kautsar Bandar Lampung. 

5. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA 3 SMA Al-

Kautsar Bandar Lampung. 

6. Materi pokok dalam penelitian adalah Klasifikasi Makhluk Hidup KD 3.3 

menjelaskan prinsip-prinsip klasifikasi makhluk hidup dalam lima 

kingdom.



 
 

 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran Biologi 

Pembelajaran  adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan usaha 

sengaja, terarah dan bertujuan agar orang lain dapat memperoleh pengalaman 

yang bermakna (BSNP, 2006: 30). Majid (2015: 109) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan seseorang atau sekelompok 

orang melalui berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke arah pencapaian 

tujuan yang telah direncanakan. Rustaman dkk (2003: 179) menyatakan biologi 

sebagai cabang dari IPA merupakan ilmu yang lahir dan berkembang lewat 

langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, 

pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta 

penemuan teori dan konsep. Jadi, dapat dikatakan bahwa hakikat biologi adalah 

ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses 

yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan 

hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen 

terpenting berupa konsep, prinsip dan teori yang berlaku secara universal.  

 

Biologi sebagai ilmu memiliki kekhasan tersendiri dibandingkan dengan ilmu-

ilmu yang lain. Biologi merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang 

mempelajari makhluk hidup dan kehidupannya dari berbagai aspek persoalan 

dan tingkat organisasinya. Produk keilmuan biologi berwujud kumpulan fakta-

fakta maupun konsep-konsep sebagai hasil dari proses keilmuan biologi 

(Sudjoko, 2001:2). Pembelajaran biologi di sekolah menengah diharapkan 

dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan 

alam sekitar serta proses pengembangan lebih lanjut dalam penerapannya di 

kehidupan sehari-hari. Penting sekali bagi setiap guru memahami sebaik-

baiknya tentang proses belajar siswa, agar dapat memberikan bimbingan dan 

menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi siswa (Hamalik, 

2010:36).  
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Trianto (2010: 136) menyatakan bahwa pembelajaran Biologi menekankan 

pada pemberian pengalaman secara langsung. Salah satunya dengan melakukan 

observasi secara langsung tentang materi yang dipelajari. Dari observasi 

tersebut, peserta didik dapat secara aktif menemukan fakta-fakta, membangun 

konsep-konsep, teori-teori dan penemuan ilmiah dari proses pembelajaran itu 

sendiri.  

 

2.2 Diskusi 

Kata diskusi berasal dari bahasa latin, yaitu discussus yang berarti to examine. 

Discussus terdiri dari akar kata dis dan cuture. Dis artinya terpisah dan cuture 

artinya menggoncang atau memukul. Secara etimologis discuture berarti suatu 

pukulan yang memisahkan sesuatu. Atau membuat sesuatu menjadi jelas 

dengan cara memecahkannya (Armai, 2002: 145). Diskusi adalah salah satu 

strategi belajar mengajar yang dilakukan seorang guru disekolah, dalam diskusi 

ini orang berinteraksi antara dua atau lebih individu saling tukar menukar 

pengalaman, informasi, dan memecahkan masalah (Isjoni, 2007: 131). Menurut 

Suryosubroto (2009: 167) diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran 

dimana guru memberi kesempatan kepada para siswa untuk mengadakan 

perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau 

penyusunan berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.  

 

Basyirudin (2002: 36) menyatakan diskusi adalah suatu cara mempelajari 

materi pelajaran dengan memperdebatkan masalah yang timbul dan saling 

mengadu argumentasi secara rasional dan objektif yang menimbulkan perhatian 

dan perubahan tingkah laku anak dalam belajar. Diskusi juga mengandung 

unsur-unsur demokratis, berbeda dengan ceramah, diskusi tidak diarahkan oleh 

guru, siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan ide-ide mereka sendiri. 

Ada berbagai bentuk kegiatan yang dapat disebut diskusi, dari tanya jawab 

yang kaku sampai pertemuan kelompok yang tampaknya lebih bersifat terapis 

daripada instruksional (Hadi, 2001: 84). 
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Hamdayama (2015: 133) mengungkapkan bahwa tujuan pembelajaran diskusi 

adalah memotivasi atau memberi stimulasi kepada siswa agar berpikir kritis, 

mengeluarkan pendapatnya, serta menyumbangkan pikiran-pikirannya dan 

mengambil suatu jawaban aktual atau satu rangkaian jawaban yang didasarkan 

atas pertimbangan yang seksama. Prinsip-prinsip yang perlu dipegang dalam 

melakukan diskusi antara lain: a) melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

diskusi yang diadakan; b) masalah yang didiskusikan sesuai dengan 

perkembangan dan kemampuan peserta didik; c) guru berusaha mendorong 

peserta didik yang kurang aktif untuk melakukan dan mengeluarkan pendapat; 

d) peserta didik dibiasakan menghargai pendapat orang lain dalam menyetujui 

atau menentang pendapat; e) aturan dan jalannya diskusi hendaknya dijelaskan 

kepada peserta didik yang masih belum mengenal tata cara berdiskusi agar 

mereka dapat secara lancar mengikutinya (Basyiruddin, 2002: 36). 

 

Diskusi memiliki kelebihan dan kelemahan dalam pelaksanaannya. Adapun 

kelebihan metode diskusi yaitu: 1) diskusi melibatkan semua siswa secara 

langsung dalam proses belajar; 2) setiap siswa dapat menguji tingkat 

pengetahuan dan penguasaan bahan pelajarannya masing-masing; 3) diskusi 

dapat menumbuhkan dan mengembangkan cara berfikir dan sikap ilmiah; 4) 

dengan mengajukan dan mempertahankan pendapatnya dalam diskusi 

diharapkan para siswa akan dapat memperoleh kepercayaan akan kemampuan 

diri sendiri; 5) dapat menunjang usaha-usaha pengembangan sikap sosial dan 

sikap demokratis para siswa ( Suryosubroto, 2009: 172-173). Adapun 

kelemahan diskusi antara lain: 1) suatu diskusi tak dapat diramalkan 

sebelumnya mengenai bagaimana hasilnya sebab tergantung kepada 

kepemimpinan siswa dan partisipasi anggota-anggotanya; 2) memerlukan 

keterampilan-keterampilan tertentu yang belum pernah dipelajari sebelumnya; 

3) jalannya dapat dikuasai (didominasi) oleh beberapa siswa yang menonjol; 4) 

apabila suasana diskusi hangat dan siswa sudah berani mengemukakan buah 

pikiran mereka, maka biasanya sulit untuk membatasi pokok masalahnya; 5) 
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sering terdapat murid yang kurang berani mengemukakan pendapatnya; 6) 

jumlah siswa dalam kelas yang terlalu besar akan mempengaruhi kesempatan 

setiap siswa untuk mengemukakan pendapatnya; 7) dalam metode diskusi 

memerlukan waktu yang cukup panjang dalam proses pembelajaran 

(Suryosubroto, 2009: 173). 

 

Tabel 1 Langkah-Langkah Penyelenggaraan Diskusi 

 
Tahapan Kegiatan Guru 

Tahap 1 Menyampaikan tujuan dan 

mengatur setting  

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran khusus dan menyiapkan 

siswa untuk berpartisipasi 

Tahap 2 Mengarahkan diskusi  Guru mengarahkan fokus diskusi 

dengan menguraikan aturan–aturan 

dasar, mengajukan pertanyaan–

pertanyaan awal, menyajikan situasi 

yang tidak dapat dengan segera 

dijelaskan, atau menyampaikan isu 

diskusi 

Tahap 3 Menyelenggarakan diskusi  Guru memonitor antar aksi, 

mengajukan pertanyaan, mendengarkan 

gagasan siswa, menanggapi gagasan, 

melaksanan aturan dasar, membuat 

catatan diskusi, menyampaikan gagasan 

sendiri 

Tahap 4 Mengakhiri diskusi Guru menutup diskusi dengan 

merangkum atau mengungkapkan 

makna diskusi yang telah 

diselenggarakan kepada siswa 

Tahap 5 Melakukan tanya jawab 

singkat tentang proses diskusi 

Guru menyuruh para siswa untuk 

memeriksa proses diskusi dan berpikir 

siswa 

(Tjokrodihardjo 2000, dalam Trianto, 2012 : 132). 

 

2.3 Google Classroom 

 

Google Classroom merupakan sebuah produk bagian dari Google For 

Education. Produk ini memiliki banyak fasilitas didalamnya seperti memberi 

pengumuman atau tugas, mengumpulkan tugas dan melihat siapa saja yang 

sudah mengumpulkan tugas. Seperti yang dituliskan pada situs resminya, 

Google Classroom dikeluarkan pertama kali pada tanggal 12 Agustus 2014, 
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namun Google Classroom baru banyak digunakan pada pertengahan tahun 

2015. Pada situs Google Classroom juga tertulis bahwa Google Classroom 

terhubung dengan semua layanan Google For Education yang lainnya, 

sehingga pendidik dapat memanfaatkan Google Mail, Google Drive, Google 

Calendar, Google Docs, Google Sheets, Google Slides, dan Google Sites dalam 

proses pembelajarannya (Harimurti dan Diemas, 2017: 62). Google Classroom 

dapat diakses melalui 2 cara yaitu melalui website dan aplikasi. Untuk 

website dapat diakses menggunakan browser apapun seperti: Chrome, FireFox, 

Internet Explorer ataupun Safari. Sedangkan untuk aplikasi dapat diunduh 

secara gratis melalui Playstore untuk Android dan App Store untuk google 

classroom merupakan sebuah aplikasi yang memungkinkan terciptanya ruang 

kelas di dunia maya. Selain itu, google classroom bisa menjadi sarana 

distribusi tugas, submit tugas bahkan menilai tugas-tugas yang dikumpulkan 

(Singer, 2017: 23). 

 

Saat pendidik menggunakan Google Classroom pendidik juga dapat 

memanfaatkan Google Calendar untuk mengingatkan peserta didik tentang 

jadwal atau tugas yang ada, sedangkan penggunaan Google Drive sebagai 

tempat untuk menyimpan keperluan pembelajaran seperti Power Point, file 

yang perlu digunakan dalam pembelajaran maupun yang lainnya. Dengan 

demikian, Google Classroom dapat membantu memudahkan guru dan siswa 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan lebih mendalam Hal ini 

disebabkan karena baik siswa maupun guru dapat mengumpulkan  tugas,  

mendistribusikan tugas, dan berdiskusi tentang pelajaran dimanapun tanpa 

terikat batas waktu atau jam pelajaran.  Hal tersebut membuat proses 

pembelajaran lebih menarik dan lebih efisien dalam hal pengelolaan waktu, dan 

tidak ada alasan lagi siswa lupa tentang tugas yang sudah diberikan oleh guru 

(Harimurti dan Diemas, 2017: 62). 

 

Google Classroom dianggap sebagai salah satu platform terbaik untuk 

meningkatkan alur kerja guru. Aplikasi ini menyediakan satu set fitur canggih 
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yang menjadikannya tools yang ideal untuk digunakan bersama siswa. Aplikasi 

ini membantu guru menghemat waktu, menjaga kelas tetap teratur dan 

meningkatkan komunikasi dengan siswa. Aplikasi ini tersedia untuk semua 

orang dengan Google Apps for Education, rangkaian tools produktivitas gratis 

termasuk Gmail, Drive dan Dokumen (Iftakhar, 2016 dalam Asnawi 2018: 17). 

 

Google classroom menurut Brock (2015: 25) memberikan beberapa manfaat 

yaitu kelas dapat disiapkan dengan mudah, menghemat waktu dan kertas, 

pengelolaan yang lebih baik serta aman dan terjangkau karena kelas disediakan 

secara gratis. Kelas tidak berisi  iklan  dan  tidak  pernah  menggunakan  

konten  atau  data  siswa  untuk tujuan iklan. Sedangkan kelemahan Google 

Classroom yaitu mengharuskan siswa dan guru selalu terkoneksi dengan 

internet, pembelajaran berupa individual sehingga mengurangi pembelajaran 

sosial peserta didik, apabila peserta didik tidak kritis dan terjadi kesalahan 

materi akan berdampak pada pengetahuannya serta membutuhkan spesifikasi 

hardware, software dan jaringan internet yang tinggi (Ernawati, 2018: 19-20). 

 

2.4 Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Berpikir kritis adalah proses mental untuk menganalisis informasi yang 

diperoleh. Informasi tersebut didapatkan melalui pengamatan, pengalaman, 

komunikasi atau membaca (Suryosubroto, 2009: 193). Wijaya (2010: 185) 

menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan kegiatan menganalisis ide atau 

gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih, 

mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang lebih 

sempurna. Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Soyomukti (2016: 40) 

berpikir kritis memungkinkan seseorang menginvestigasi sebuah situasi, 

masalah, pertanyaan atau fenomena agar dapat membuat sebuah penilaian atau 

keputusan. Zakiah dan Lestari (2019: 5) mengungkapkan bahwa ketika berpikir 

kritis, maka akan menimbang semua sisi dari sebuah argumen dan 

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan. Jadi, keterampilan berpikir kritis 
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memerlukan keaktifan mencari semua sisi dari sebuah argumen, pengujian 

pernyataan dari klaim yang dibuat dari bukti yang digunakan untuk mendukung 

klaim. Yang paling utama dari berpikir kritis ini adalah bagaimana argumen 

yang kita kemukakan benar-benar objektif. Santrock (2011: 359) berpendapat 

bahwa pemikiran kritis adalah pemikiran reflektif dan produktif, serta 

melibatkan evaluasi bukti. 

 

Keterampilan berpikir kritis bertujuan untuk menguji suatu pendapat atau ide, 

termasuk di dalamnya melakukan pertimbangan yang didasarkan pada 

pendapat yang diajukan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut biasanya 

didukung oleh kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan (Sapriya, 2011: 87). 

Menurut Zubaedi (2012 : 24) tujuan kemampuan berpikir kritis adalah 

pembentukan karakter peserta didik menjadi lebih bijaksana, cermat dalam 

menganalisis informasi dan mengambil keputusan terhadap isu – isu 

kontroversial. Muijs dan Reyolds (2009 : 23) mengungkapkan bahwa 

kemampuan bepikir kritis membuat seseorang mampu menguraikan suatu 

masalah yang rumit menjadi lebih sederhana, mengembangkan pola pikir dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan membantu peserta didik 

mempermudah dalam melewati masa transisi antar tahap perkembangan.  

Keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi siswa karena dengan 

keterampilan ini siswa mampu bersikap rasional dan memilih alternatif pilihan 

yang terbaik bagi dirinya. Siswa yang memiliki keterampilan ini akan selalu 

bertanya pada diri sendiri dalam menghadapi persoalan untuk menentukan 

yang terbaik bagi dirinya (Zakiah dan Lestari, 2019: 43). 

 

Ciri-ciri seseorang mampu berpikir kritis adalah: 1) pandai mendeteksi 

permasalahan; 2) mampu membedakan ide yang relevan dengan yang tidak 

relevan; 3) mampu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau kesenjangan-

kesenjangan informasi, dapat membedakan argumentasi logis dan tidak logis; 

4) mampu mengetes asumsi dengan cermat; 5) mampu mengidentifikasi 

atribut-atribut manusia, tempat dan benda seperti dalam sifat bentuk, wujud, 
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dan lain-lain; 6) mampu menarik kesimpulan generalisasi dari data yang telah 

tersedia dengan data yang diperoleh dari lapangan; 7) dapat membedakan 

konklusi yang salah dan tepat dari informasi yang dapat diterimanya, dan 8) 

mampu menarik kesimpulan dari data yang telah ada dan terseleksi (Wijaya 

2010: 72-73).  

 

Ennis (2011: 2-4) menyatakan bahwa terdapat 12 indikator berpikir kritis yang 

dikelompokkan dalam 5 besar aktivitas yaitu memberikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan 

penjelasan lanjut, dan mengatur strategi dan taktik. 

 

Tabel 2. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 
Aspek Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Sub Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Indikator 

1. Memberikan  

penjelasan  

sederhana 

(elementary  

classification) 

 

1. Memfokuskan  

pertanyaan 

 

a. Mengidentifikasi suatu pertanyaan 

b. Mengidentifikasi atau merumuskan 

kriteria untuk mempertimbangkan 

jawaban yang mungkin 

c. Mengatur pikiran terhadap situasi 

yang dihadapi 

2. Menganalisis 

argumen 

 

a. Mengidentifikasi kesimpulan 

b. Mengidentifikasi alasan yang 

dinyatakan atau tidak dinyatakan 

c. Mencari persamaan dan perbedaan 

d. Mengidentifikasi dan menangani 

ketidakrelevanan 

e. Mencari struktur sebuah argumen 

f. Merangkum 

3. Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

klarifikasi  

dan pertanyaan yang  

menantang 

a. Mengapa? 

b. Apa intinya, apa artinya? 

c. Apa contohnya, apa yang bukan 

contoh? 

d. Bagaimana mengaplikasikannya? 

e. Perbedaan apa yang 

menyebabkannya? 

f. Apa faktanya? 

g. Akankah anda menyatakan lebih 

dari itu? 

2. Membangun  

    keterampilan dasar  

    (basic support) 

4. Mempertimbangkan  

apakah sumber dapat  

dipercaya atau tidak? 

h. Keahlian 

i. Mengurangi konflik interest 

j. Kesepakatan antar sumber 

k. Reputasi 

l. Menggunakan prosedur yang ada 

m. Mengetahui resiko 

n. Kemampuan memberikan alasan 

o. Kebiasaan berhati-hati 
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Aspek Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Sub Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Indikator 

5. Mengobservasi dan  

    mempertimbangkan  

    hasil observasi 

 

a. Ikut terlibat dalam menyimpulkan 

b. Dilaporkan oleh pengamat sendiri 

c. Mencatat hal-hal yang diinginkan 

d. Penguatan 

e. Kondisi akses yang baik 

f. Penggunaan teknologi yang 

kompeten 

g. Kepuasan observer atas kredibilitas 

kriteria 

3. Menyimpulkan  

    (inferring) 

 

6. Mendeduksi dan  

    mempertimbangkan  

    hasil deduksi 

a. Kelompok yang logis 

b. Mengkondisikan logika 

c. Menginterpretasikan pernyataan 

7. Menginduksi dan  

    mempertimbangkan  

    hasil induksi 

a. Membuat generalisasi 

b. Menyimpulkan dan berhipotesis 

8. Membuat dan  

    mengkaji nilai hasil  

    pertimbangan 

a. Latar belakang fakta 

b. Konsekuensi 

c. Penerapan konsep, prinsip, hukum, 

asas 

d. Mempertimbangkan alternatif 

e. Menyeimbangkan, menimbang dan 

memutuskan 

4. Memberikan  

    penjelasan lanjut  

    (advenced  

    clarification) 

9. Mendefinisikan istilah  

    dan memertimbangkan 

    definisi 

a. Bentuk: sinonim, klarifikasi, 

rentang, ekspresi yang sama, 

operasional, contoh dan non contoh 

b. Model definisi 

c. Konten (isi) 

10. Mengidentifikasi      

      Asumsi 

a. Alasan yang tidak dinyatakan 

b. Asumsi untuk rekonstruksi 

argumen 

5. Strategi dan taktik  

    (strategies and  

    tactics) 

11. Memutuskan suatu 

tindakan 

a. Mendefinisikan masalah 

b. Memilih kriteria sebagai solusi 

c. Merumuskan alternatif-alternatif 

solusi 

d. Memutuskan hal-hal secara tentatif 

e. Mereview 

f. Memonitor implementasi 

12. Berinteraksi dengan  

      orang lain 

a. Memberi label 

b. Model logis 

c. Model retorik 

d. Mempresentasikan suatu posisi, 

baik lisan maupun tulisan. 

        Dikutip dari Ennis (2011: 2-4). 

 

Keterampilan berpikir kritis dapat dilatih dalam proses pembelajaran di kelas. 

oleh karena itu agar peserta didik memiliki keterampilan berpikir kritis, maka 

proses pembelajarannya juga harus memberikan ruang kepada peserta didik 
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untuk menemukan konsep pengetahuan berbasis aktivitas. Aktivitas dalam 

pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk membangun kreativitas dan 

berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis perlu dikembangkan dalam 

pembelajaran berbasis permasalahan kontekstual. Permasalahan kontekstual 

yang dihadapi oleh masyarakat dunia saat ini terkait dengan lingkungan hidup, 

kesehatan, kebumian dan ruang angkasa, serta pemanfaatan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam pengertian tersebut 

termasuk pula bagaimana keterampilan peserta didik untuk menghubungkan 

(relate), menginterpretasikan (interprete), menerapkan (apply) dan 

mengintegrasikan (integrate) ilmu pengetahuan dalam pembelajaran di kelas 

untuk menyelesaikan permasalahan dalam konteks nyata (Zakiah dan Lestari, 

2019: 27). 

 

2.5 Tinjauan Materi Pokok Klasifikasi Makhluk Hidup 

 

Salah satu kompetensi dasar SMA kelas X semester 1 adalah kompetensi dasar 

3.3 Menjelaskan prinsip-prinsip klasifikasi makhluk hidup dalam lima 

kingdom. Untuk mengarah ketercapaian KD tersebut maka materi pelajaran 

yang harus dikuasai meliputi prinsip klasifikasi makhluk hidup, dasar 

klasifikasi makhluk hidup, kunci determinasi sederhana, kladogram dan sistem 

klasifikasi makhluk hidup. Berikut ini adalah penjabarannya: 

a. Prinsip Klasifikasi Makhluk Hidup 

Prinsip dan cara mengelompokkan makhluk hidup menurut ilmu taksonomi 

adalah dengan membentuk takson. Urutan tingkat takson dari yang tertinggi 

hingga yang terendah adalah. 

 

Gambar 1. Urutan tingkat takson (Kistinnah dan Endang, 2006: 43). 
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b. Dasar Klasifikasi Makhluk Hidup 

Beberapa dasar klasifikasi digunakan dalam melakukan klasifikasi, antara lain  

1. Klasifikasi Sistem Alamiah, 

2. Klasifikasi Sistem Artifisial 

3. Klasifikasi Sistem Filogenetik 

4. Sistem Klasifikasi Modern  (Irnaningtyas, 2013: 67-68). 

 

c. Kunci Determinasi Sederhana 

Kunci determinasi adalah petunjuk praktis untuk mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan suatu organisme ke dalam suatu tingkatan takson tertentu. 

Setiap langkah dalam kunci determinasi disusun berdasaarkan ciri-ciri 

organisme yang merupakan bentuk alternatif (berlawanan) sehingga disebut 

kunci dikotom. (Irnaningtyas, 2013: 75).  

 

d. Kladogram (Pohon Filogeni) 

Dalam pendekatan yang disebut kladistika (cladistic), nenek moyang bersama 

merupakan kriteria primer untuk mengelompokkan organisme. Dengan 

menggunakan metode ini, para ahli biologi menempatkan spesies dalam 

kelompok-kelompok yang disebut klad (clade), yang masing-masing 

mengandung satu spesies nenek moyang dan semua keturunannya. (Campbell 

dkk, 2008: 100). Di bawah ini merupakan beberapa bentuk kladogram. 

            

  a    b    c 

 

Gambar 2.  a. Kelompok monofiletik, b. Parafiletik dan c. Polifiletik (dikutip  

      dari Pearson, 2005). 
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e. Sistem Klasifikasi Makhluk Hidup 

Sistem klasifikasi makhluk hidup selalu mengalami perkembangan dari masa 

ke masa. Ada beberapa sistem klasifikasi yang pernah digunakan secara 

internasional, yaitu sebagai berikut. 

1. Sistem Klasifikasi Dua Kingdom 

2. Sistem Klasifikasi Tiga Kingdom 

3. Sistem Klasifikasi Empat Kingdom 

4. Sistem Klasifikasi Lima Kingdom 

5. Sistem Klasifikasi Enam Kingdom 

6. Sistem Klasifikasi Delapan Kingdom 

7. Sistem Klasifikasi Tiga Domain (Irnaningtyas, 2013: 74-75). 

f. Sistem Tata Nama Makhluk Hidup 

Sistem tata nama binomial nomenklatur mengikuti beberapa kaidah, sebagai 

berikut: 

1. Menggunakan bahasa latin atau bahasa lain yang dilatinkan. 

2. Terdiri atas dua kata, kata pertama merupakan nama genus, sedangkan kata 

kedua merupakan nama spesies yang spesifik. 

3. Huruf pertama pada kata pertama ditulis dengan huruf besar (uppercase), 

huruf selanjutnya ditulis dengan huruf kecil (lowercase). 

4. Nama genus dan spesies dicetak miring (italic) atau digarisbawahi secara 

terpisah. 

5. Nama atau singkatan nama deskriptor dapat dituliskan di belakang nama 

spesies, dengan huruf tegak dan garis bawah. 

Contoh: Vicia faba L atau Vicia faba L (buncis). L merupakan singkatan dari 

Linnaeus (Irnaningtyas, 2013: 72-73). 

 

2.6 Kerangka Pikir 

Berpikir kritis merupakan kegiatan yang sangat penting untuk dikembangkan di 

sekolah. Guru diharapkan mampu merealisasikan pembelajaran yang 

mengaktifkan dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, 

karena pengetahuan dasar atau penguasaan saja tidak cukup untuk memenuhi 
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tuntutan perkembangan dunia di masa yang akan datang. Pembelajaran berpikir 

kritis tersebut bertujuan untuk mempersiapkan masa depan diri peserta didik  

dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan yang dipikirkan secara 

matang. Pemberdayaan keterampilan berpikir kritis dapat dilakukan oleh guru 

dalam proses pembelajaran. Pada masa pandemi Covid-19 ini kegiatan belajar 

mengajar dilaksanakan dengan metode jarak jauh melalui sistem daring. Salah 

satu cara yang dapat digunakan untuk melakukan pembelajaran daring adalah 

menggunakan Google Classroom. Pembelajaran Google Classroom dapat 

membantu memudahkan guru dan siswa dalam melaksanakan proses belajar 

dengan lebih mendalam dan memberikan kesempatan kepada para guru untuk 

mengeksplorasi gagasan keilmuan yang dimilikinya kepada siswa. Guru 

memliki keleluasaan waktu  untuk  membagikan  kajian  keilmuan dan  

memberikan  tugas  mandiri kepada siswa selain itu, guru juga dapat 

membuka ruang diskusi bagi para siswa secara online. Ruang diskusi yang 

bersifat fleksibel pada kolom komentar menjadikan peserta didik lebih percaya 

diri dan aktif mengemukakan pendapat atau gagasannya, dengan demikian 

peserta didik dapat mengembangkan kemampuannya dalam menganalisa dan 

mengevaluasi masalah sehingga meningkatkan  keterampilan berpikir kritis. 

Berdasarkan uraian tersebut, kerangka pikir penelitian dapat digambarkan 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 Membangun 

keterampilan dasar 
Memberi 

penjelasan lanjut 

Meningkatkan 5 (lima) kemampuan  

Memberi 

penjelasan 

sederhana 

Menyimpulkan  

Menggunakan Aplikasi Google Classroom 

 

Strategi 

dan taktik 

Memberdayakan berpikir kritis  

Melalui Diskusi 

Pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 

Gambar 3 Kerangka Pikir Penelitian 
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III. METODE PENELITIAN  

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 di 

SMA Al-Kautsar Bandar Lampung, yang beralamat di Jalan Soekarno Hatta, 

Rajabasa, Kota Bandar Lampung. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA SMA 

Al-Kautsar Bandar Lampung tahun pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 136 

orang. Sampel pada penelitian ini dicuplik dengan menggunakan teknik cluster 

random sampling dan terpilih peserta didik kelas X IPA 3 berjumlah 36 orang. 

 

3.3 Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah One-Group 

Pretest-Posttest Design yaitu rancangan yang terdiri dari satu kelompok 

dengan diberikan uji tanpa adanya kontrol apapun. Desain penelitian 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Tabel 3. The One-Group Pretest-Posttest Design  

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

(Sugiyono, 2017: 110-111). 

 

Keterangan:  

 O1 = Test awal sebelum perlakuan. 

 O2 = Test akhir setelah perlakuan. 

 X = Perlakuan dengan pembelajaran Google Classroom. 

 

 



21 
 

 
 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

Pada penelitiaan ini dilakukan tiga tahap kegiatan, yaitu persiapan penelitian,  

pelaksanaan penelitian dan tahap akhir penelitian. Adapun langkah-langkah 

tahap tersebut sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan Penelitian 

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan untuk observasi ke sekolah. 

b. Melakukan observasi ke sekolah melalui kegiatan wawancara dan 

pengisian angket untuk mendapatkan informasi mengenai kegiatan 

pembelajaran biologi di kelas dan lain-lain. 

c. Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh teori yang akurat 

mengenai permasalahan yang akan dikaji. 

d. Melakukan studi kurikulum mengenai pokok bahasan yang diteliti 

untuk mengetahui kompetensi inti dan kompetensi dasar yang hendak 

dicapai. 

e. Membuat instrumen penelitian. 

f. Melakukan uji validasi instrumen oleh pembimbing. 

g. Melakukan uji coba instrumen penelitian kepada peserta didik. 

h. Menganalisis hasil uji validitas dan uji realibilitas instrumen  

i. Melakukan revisi instrumen penelitian yang tidak valid dan reliabel. 

 

2. Pelaksanaan penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan meliputi: 

a. Memberikan test awal  (pretest) untuk mengukur keterampilan berpikir 

kritis peserta didik sebelum diberi perlakuan. 

b. Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkan pembelajaran 

menggunakan Google Classroom. 

c. Memberikan test akhir  (post-test) untuk mengukur peningkatan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah diberi perlakuan. 

 

3. Tahap Akhir Penelitian 

Pada tahap ini kegiatan yang akan dilakukan antara lain: 

a. Mengolah data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (post-test) dan 
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instrumen pendukung penelitian lainnya. 

b. Membandingkan hasil analisis data instrumen tes antara sebelum 

perlakuan dan setelah diberi perlakuan. 

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

langkah-langkah menganalisis data. 

 

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

1. Data kuantitatif, yaitu nilai keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

materi pokok Klasifikasi Makhluk Hidup yang diperoleh dari pretest dan 

post-test.  

2. Data Kualitatif, yaitu tanggapan peserta didik mengenai pembelajaran 

materi pokok Klasifikasi Makhluk Hidup melalui Google Classroom yang 

diperoleh dari kuisioner.  

 

3.6 Instrumen 

 

Instrumen penelitian adalah tes keterampilan berpikir kritis dan kuesioner 

tanggapan peserta didik. Masing-masing instrumen akan dijabarkan secara 

terpisah sebagai berikut. 

 

1. Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

Instrumen penelitian ini adalah tes yang mengukur keterampilan berpikir 

kritis. Pertanyaan tes berbentuk essai berjumlah 10 butir soal dan 

berhubungan dengan 5 indikator keterampilan berpikir kritis di antaranya: 1) 

memberikan penjelasan sederhana; 2) membangun keterampilan dasar; 3) 

menyimpulkan; 4) memberikan penjelasan lanjut; 5) strategi dan taktik. Tes 

diberikan kepada siswa menggunakan Google Form dengan link 

https://forms.gle/BzSa716dorMTi74R6. 
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Sebelum soal tes digunakan, terlebih dahulu diujicobakan sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu 

tes. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut 

mengukur apa yang hendak diukur. Pada penelitian ini analisis validitas 

isi dan konstruk dilakukan oleh pembimbing, sedangkan validitas empiris 

dengan rumus korelasi product moment menggunakan aplikasi SPSS 26 

for windows. Kriteria pengujian: 

1. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dan pearson correlation bernilai 

positif, maka item soal angket tersebut valid. 

2. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dan pearson correlation bernilai 

negatif, maka item soal angket tersebut tidak valid 

3. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka item soal angket tersebut tidak 

valid. 

Kriteria validitas soal dinyatakan pada tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Indeks Kriteria Validitas 

Koefisien 

korelasi 

Kriteria 

0,81-1,00 Sangat tinggi 

0,61-0,80 Tinggi 

0,41-0,60 Cukup 

0,21-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat 

rendah 

(Arikunto, 2010: 89) 

 

Berdasarkan uji validitas soal yang telah dilakukan, maka didapatkan 

hasil yang disajikan pada Tabel 5.  

  

Tabel 5. Hasil analisis validitas butir soal 

No Kriteria soal Nomor soal Jumlah soal 

1 Valid 1, 2, 5, 7, 8, 10, 

11, 12, 13, 14 

10 

2 Tidak valid 3, 4, 6, 9, 15 5 

Jumlah butir soal 15 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana 

instrumen dapat dipercaya atau diandalkan. Instrumen yang reliabel  

mengandung arti bahwa instrumen tersebut dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data. Kriteria uji reliabilitas adalah 

apabila r hitung > r tabel, maka alat ukur tersebut reliabel dan sebaliknya 

jika r hitung < r tabel maka alat ukur tidak reliabel. Reliabilitas instrumen 

pada penelitian ini menggunakan SPSS 21  for windows dengan model 

Alpha Cronbach’s yang diukur berdasarkan skala 0 sampai 1 dengan 

kriteria penafsiran sebagai berikut: 

1. Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat reliabel 

2. Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : reliabel 

3. Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup reliabel 

4. Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : agak reliabel 

5. Antara 0,000 sampai dengan 0,00   : kurang reliabel  

(Arikunto, 2008: 319). 

 

Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil  

sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil uji reliabilitas butir soal 

Cronbach’s Alpha N of Items Tingkat Reabilitas 

0,649 10 Reliabel 

 

 

2. Angket Tanggapan Peserta Didik 

Selain instrumen tes, pada penelitian ini digunakan juga angket untuk 

mengetahui tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan google classroom pada materi pokok Klasifikasi Mahluk 

Hidup. Pernyataan dalam angket menggunakan skala Likert. Setiap 

peserta didik diminta menjawab pertanyaan dengan jawaban setuju, 

kurang setuju, atau tidak setuju. Format tanggapan peserta didik disajikan 

pada Tabel 7 berikut: 
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Tabel 7. Angket Tanggapan Peserta Didik 

No Pernyataan Tanggapan 

Setuju Kurang 

setuju 

Tidak setuju 

     

(Sumber: Hasnunidah, 2017: 94) 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

1. Data Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Teknik analisis data untuk mengukur capaian keterampilan berpikir kritis 

peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran dilakukan dengan cara 

penskoran secara manual dengan menggunakan kunci jawaban yang ada. 

Jawaban peserta didik diberi skor sesuai dengan aturan penskoran. Skor 

pretest maupun posttest dihitung dengan menggunakan rumus: 

S = 
R

N
  x 100 

Keterangan: 

S = nilai yang diharapkan 

R = jumlah skor dari item soal  

N = jumlah skor maksimum dari tes tersebut 

(Purwanto, 2008: 112). 

Skor pretest dan posttest yang diperoleh kemudian digunakan untuk 

menghitung N-gain yang dinormalisasi (Meltzer, 2002: 55) sesuai rumus 

berikut.  

N-gain = 
𝑁𝐵−𝑁𝐴

𝑁𝑀𝐴𝑋−𝑁𝐴
         

Keterangan: 

NB : nilai postest peserta didik 

NA : nilai pretest peserta didik 

Nmax : nilai ideal peserta didik 

N-gain ternormalisasi yang diperoleh peserta didik kemudian 

dikelompokkan ke dalam kriteria pada tabel 8 berikut:  
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Tabel 8.  Kriteria indeks N-gain 

N-gain Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3  Rendah 

         (Sumber: Meltzer, 2002: 56)  

 

2. Data Hasil Angket Tanggapan Peserta Didik 

Data tanggapan siswa terhadap pembelajaran dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dalam bentuk persentase. Tanggapan peserta didik diberi skor 2 

jika menjawab “setuju”; diberi skor 1 jika menjawab “kurang setuju”;  

diberi skor 0 jika menjawab “tidak setuju”. Setelah itu dilakukan 

penghitungan persentase tanggapan siswa dengan rumus: 

Persentase tanggapan (%) = 
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 (𝑓)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 (𝑁)
 x 100% 

 

Untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran dapat 

ditentukan dan dilihat pada persentase hasil penelitian dengan klasifikasi 

angka sebagai berikut: 

Tabel 9.  Interpretasi Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran 

Persentase (%) Kriteria 

76-100 Baik 

56-75 Cukup 

40-55 Kurang Baik 

0-39 Tidak Baik 

(Sumber: Tohirin, 2003: 48). 
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 V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Pembelajaran diskusi menggunakan aplikasi Google Classroom efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan kategori sedang. 

2. Indikator keterampilan berpikir kritis yang memiliki peningkatan paling 

tinggi akibat penggunaan Google Classroom.yaitu indikator strategi dan 

taktik, dengan N-gain sebesar 0,46 dan yang terendah yaitu indikator 

memberikan penjelasan lanjut dengan N-gain sebesar 0,30. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

sebagai berikut: 

1. Google Classroom dapat digunakan sebagai salah satu referensi 

pembelajaran online untuk mengatasi keterbatasan ruang dan waktu pada 

pembelajaran di sekolah. 

2. Bagi peneliti lain perlu dilakukan pengukuran keterampilan berpikir kritis 

menggunakan platform E-learning lainnya. 
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